1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Peranan Konsglor Pendidikan dan Pengembangan Diri

1. Pengertian Peranan

Peranan dapat didefinisikan sebagai kumpulan harapan yang terencana seseorang
yang mempunyai status terentu dalam masyarakat. Margono Slamet (1985;15)
mengatakan bahwa peranan mencakup tindakan, aturan perilaku yang perlu
dilaksanakan oleh seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status sosial.
Menurut R. Lington peranan adalah seluruh kebudayaan yang dihubungkan
dengan kedudukan tertentu oleh masyarakat yang mencakup setiap nilai dan
perilaku.

Menurut Levison peranan mencakup tiga hal yaitu :

1. Peranan médiputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan ini dalam arti merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan masyarakat.

2. Peranan adalah suatu konsep periha apa yang dapat dilakukan individu
dalam suatu masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan jugu dapat diartikan sebagai perlakuan individu yang penting bagi
struktur sosia masyarakat.

Peranan sosial adalah suatu perbuatan seseorang dengan cara tertentu dalam usaha

menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan status yang dimilikinya. Seseorang
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dapat dikatakan jika ia telah melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
status sosialnya dalam masyarakat. Sedangkan fasilitas utama seseorang yang ada
dalam menjalankan peranannya adalah lembaga-lembaga sosia yang ada dalam
masyarakat. Biasanya lembaga masyarakat melibatkan peluang untuk pelaksanaan

suatu peranan.

2. Konselor Pendidikan

Konselor pendidikan adalah konselor yang bertugas dan bertanggung jawab
memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik di satuan
pendidikan. Konselor pendidik merupakan salah satu profesi yang termasuk dalam
tenaga kependidikan seperti yang tercantum dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional maupun

Undang-undang tentang Guru dan Dosen.

Konselor pendidikan semula disebut sebagai Guru Bimbingan penyuluhan (Guru
BP). Seiring dengan perubahan istilah penyuluhan menjadi konseling, namanya
berubah menjadi Guru Bimbingan (Guru BK). Untuk menyesuaikan
kedudukannya dengan guru lain, kemudian disebut pula sebagai Guru

Pembimbing.

Setelah terbentuknya organisasi profess yang mewadahi para konselor, yaitu
Asosiasi Bimbingan Konseling Indonesia (ABKIN), maka profesi ini sekarang
dipanggil Konselor Pendidikan dan menjadi bagian dari asosiasi tersebut.

Ada beberapa ha yang melatar belakangi diperlukannya konselor pendidikan

yaitu :
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K ehidupan Demokrasi
Guru tidak lagi menjadi pusat dan siswa tidak hanya menjadi peserta pasif
dalam kegiatan pendidikan. Guru hanya membantu siswa untuk dapat

mengambil keputusan sendiri.

. Perbedaan Individual

Pembelgaran yang umumnya dilakukan secara klasikal kurang
memperhatikan perbedaan siswa daam kemampuan dan cara belgarnya
sehingga beberapa siswa mungkin akan mengalami kesulitan.

Perkembangan Norma Hidup

Masyarakat berubah secara dinamis. Demikian pula dengan berbagai norma
hidup yang ada didalamnya. Setiap orang harus bisa beradaptasi dengan
berbagai perubahan tersebut.

. Masa Perkembangan

Seorang individu mengalami perkembangan dalam berbagai aspek dalam
dirinya dan perubahan tuntutan lingkungan terhadap dirinya. Diperlukan
penyesuaian diri untuk menghadapi perubahan-perubahan tersebut.
Perkembangan Indrustri

Seiring dengan perkembangan teknologi yang cepat, indrustri juga
berkembang dengan pesat. Untuk memiliki karir yang baik, siswa harus

mengantisipasi keadaan tersebut.



13

Bidang layanan konselor pendidikan di sekolah adalah :
Bimbingan pribadi-sosial : Untuk mewujudkan pribadi yang tagwa, mandiri,

dan bertanggung jawab.

Bimbingan karir - Untuk mencapai tujuan dan tugas perkembangan
pendidikan.

Bimbingan belgjar - Untuk mewujudkan pribadi pekerja yang
produktif.

Layanan yang diberikan kepada peserta didik di sekolah meliputi :

1. Layanan Orientasi
Memperkenalkan seseorang pada lingkungan yang baru dimasukinya,
misalnya memperkena kan siswa baru pada sekolah yang baru dimasukinya.

2. Layanan Informasi
Bersama dengan layanan orientas memberikan pemahaman kepada individu-
individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk
menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan
atau rencana yang dikehendaki. Informasi yang dapat diberikan di sekolah
diantaranya : Informasi pendidikan, informas jabatan, dan informasi sosial
budaya.

3. Layanan bimbingan penempatan dan penyaluran
Membantu menempatkan individu dalam lingkungan yang sesuai untuk
perkembangan potensi-potensinya. Termasuk di dalamnya penempatan

kedalam kelompok belgjar, pemilihan kegiatan ekstrakurikuler yang di ikuti
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penyaluran kejurusan/program studi, penyaluran untuk studi lanjut atau untuk
bekerja.

4. Layanan bimbingan belgjar
Membantu siswa untuk mengatasi masalah belgjarnya dan untuk bisa belgar
dengan lebih efektif.

5. Layanan konseling individual
Konseling yang diberikan secara perorangan.

6. Layanan bimbingan dan konseling kelompok
Konseling yang dilaksanakan pada sekelompok orang yang mempunyai

permasal ahan yang serupa.

Fungs Layanan antaralain;

1. Pemahaman
Dipahaminya diri klien, masalah klien, dan lingkungan klien baik oleh Kklien
itu sendiri, konselor, maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan.

2. Pencegahan
Mengupayakan tersingkirnya berbagai hal yang secara potensia dapat
menghambat atau mengganggu perkembangan kehidupan individu.

3. Perbaikan
Membebaskan klien dari berbagai masalah yang dihadapinya.

4. Pemeliharaan dan Pengembangan
Memelihara segala sesuatu yang baik pada diri individu atau kalau mungkin

mengembangkannya agar lebih baik.
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Bardasarkan surat keputusan bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
dengan Kepala Badan Admistrasi Kepegawaian Negara Nomor 0433/p/1993 dan
Nomor 25/1993, penghargaan jam kerja konselor ditetapkan 36 jam perminggu
dengan beban tugas meliputi penyusunan program (di hargai 12 jam), pel aksanaan
layanan (18 Jam), dan evaluasi (6 Jam). Konselor yang membimbing 150 orang
siswa dihargai 18 jam, selebihnya dihargai sebagai bonus kelebihan jam dengan

ketentuan sendiri.

3. Pengembangan Diri

Penggunaan istilah pengembangan diri dalam kebijakan kurikulum memang
relatif baru. Kehadirannya menarik untuk di diskusikan baik secara konseptual
maupun dalam prakteknya. Jika menelaah literature tentang teori-teori pendidikan,
khususnya psikologi pendidikan, istilah pengembangan diri disini tampaknya di
sepadankan dengan istilah pengembangan kepribadian, yang sudah lazim
digunakan dan banyak dikenal. Meski sebetulnya istilan diri (self) tidak
sepenuhnyaidentik dengan kpribadian (personality).

Nana Syaodich Sukmadinata, (2005) istilah diri dalam bahasa psikologi disebut
pula sebagai Aku, ego, atau self yang merupakan salah satu aspek sekaligus inti
dari kepribadian, yang di dalamnya meliputi segala kepercayaan, sikap, perasaan,
dan cita-cita, baik yang disadari ataupun yang tidak disadari. Aku yang disadari
oleh individu biasa disebut self picture (gambaran diri), sedangkan aku yang tidak
disadari disebut unconscious aspect of the self (aku tak sadar).

Menurut Freud (Calvin S.Hall & Gardner Lindzey,1993) ego atau diri merupakan

eksekutif kepribadian untuk mengontrol tindakan (prilaku) dengan mengikuti
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prinsip kenyataan atau rasional, untuk membedakan antara hal-hal terdapat dalam
batin seseorang dengan hal-ha yang terdapat dalam dunialuar.

Setiap orang memiliki kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-cita akan dirinya, ada
yang realistis atau justru tidak redistis. Sgjauh mana individu dapat memiliki
kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-citanya akan berpengaruh terhadap
perkembangan kepribadiannya, terutama kesehatan mentalnya. Kepercayaan,
sikap, pesaan dan cita-cita akan seseorang akan dirinya secara tepat dan realistis
memungkinkan untuk memiliki kepribadian yang sehat. Namun, sebaliknya jika
tidak tepat dan tidak relistis boleh jadi akan menimbulkan pribadi yang

bermasal ah.

Kepercayaan akan dirinya yang berlebihan (over confidence) menyebabkan
seseorang dapat bertindak kurang memperhatikan lingkungannya dan cendrung
melabrak norma dan etika standar yang berlaku, serta memandang sepele orang
lain. Selain itu, orang yang memiliki over convidece sering memiliki sikap dan
pemikiran yang over estimate terhadap sesuatu. Sebaliknya kepercayaan diri yang
kurang, dapat menyebabkan seseorang cendrung bertindak ragu-ragu rasa rendah
diri dan tidak memiliki keberanian. Kepercayaan diri yang berlebihan maupun
kurang dapat menimbulkan kerugian tidak hanya bagi dirinya namun juga bagi

lingkungan sosianya.

Begitu pula, setigp orang yang memiliki sikap dan perasaan tertentu terhadap
dirinya. Sikap akan diwujudkan dalam bentuk penerimaan atau penolakan akan

dirinya, sedangkan perasaan dinyatakan dalam bentuk rasa senang atau tidak
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senang akan keadaan dirinya. Sikap terhadap dirinya berkaitan erat dengan
pembentukan harga diri (penilaian diri), yang menurut Maslow merupakan salah
satu jenis kebutuhan manusia yang amat penting. Sikap dan mencintai diri yang
berlebihan merupakan gejaa ketidaksehatan mental, biasa disebut narcisisme.
Sebaliknya orang yang membenci dirinya secara berlebihan dapat menimbulkan

masochisme..

Disamping itu, setigp orang pun memiliki cita-cita akan dirinya. Cita-cita yang
tidak realistis dan berlebihan, serta sangat sulit untuk dicapai mungkin hanya akan
berakhir dengan kegagalan yang pada akhirnya dapat menimbulkan frustasi, yang
diwujudkan dalam bentuk perilaku salah - suai (mal adjusted). Sebaliknya, orang
yang kurang memiliki cita-citatidak akan mendorong kearah kemajuan.
Berkenaan dengan diri atau ego ini, John F.Pietrofesa (1971) mengemukakan tiga
komponen tentang diri yaitu :

1. Akuideal (Egoideal)

2. Akuyangdilihat dirinya (self as seen by self) dan

3. Akuyangdilihat orang lain (self as seen by others)
Dalam keadaan ideal ketiga aku ini persis sama dan menunjukkan kepribadian
yang sehat, sementara jika terjadi perbedaan-perbedaan yang signifikan diantara
ketiga aku tersebut merupakan gambaran dari ketidak utuhan dan ketidak sehatan
kepribadian. Dengan memperhatikan dasar teoritik tersebut diatas, kita bisa
melihat arah dan hasil yang diharapkan dari kegiatan Pengembangan Diri di

sekolah yaitu terbentuknya keyakinan, sikap, perasaan dan cita-cita para peserta
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didik yang realistis, sehingga peserta didik dapat memiliki kepribadian yang sehat

dan utuh.

Secara konseptual, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona Nomor 22
Tahun 2006 kita mendapati rumusan tentang pengembangan diri, sebagai berikut :
pengembangan diri bukan merupakan mata pelgjaran yang harus diasuh oleh guru.
Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan
minat setiap pesertadidik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan
diri difasilitasi dan di bimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang
dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegitan pengembangan
diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan
masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belgar, dan pengembangan karir

pesertadidik.

Berdasarkan rumusan diatas dapat diketahui bahwa Pengembangan Diri bukan
merupakan mata pelgaran yang harus diasuh oleh guru. Dengan sendirinya,
pelaksanaan kegiatan pengembangan diri jelas berbeda dengan pelaksanaan
kegiatan belgar mengajar mata pelgjaran. Seperti pada umumnya, kegiatan belgjar
mengajar untuk setiap mata pelgaran dilaksanakan dengan lebih mengutamakan
pada tatap muka dikelas, sesua dengan alokasi waktu yang telah ditentukan
berdasarkan kurikulum (pembelgjaran reguler), di bawah tanggung jawab guru
yang berkelayakan dan memiliki kompensi dibidangnya. Walau untuk hal ini

dimungkinkan dan bahkan sangat disarankan untuk mengembangkan kepentingan
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pembelgaran di luar kelas guna memperdalam materi dan kompetens yang

sedang dikaji dari setiap mata pelgaran.

Sedangkan kegiatan pengembangan diri seyogyanya lebih banyak dilakukan
diluar jam reguler (jam efektif), melaui berbaga kegiatan ekstrakurikuler yang
disediakan sekolah, dibawah bimbingan Pembina ekstrakurikuler terkait, baik
Pembina dari unsur sekolah maupun luar sekolah. Namun perlu diingat bahwa
kegiatan ekstrkurikuler yang lazim diselenggarakan disekolah, seperti : Pramuka,
Olahraga, kesenian, PMR, kerohanian atau jenis-jenis ekstrakurikuler lainnya
yang sudah terorganisir dan melembaga bukanlah satu-satunya kegiatan untuk

pengembangan diri.

Dibawah bimbingan guru maupun orang lain memiliki kompetensi dibidangnya,
kegiatan pengembangan diri dapat pula dilakukan melalui kegiatan-kegiatan di
luar kegiatan jam efektif yang bersifat temporer, seperti mengadakan diskusi
kelompok, permainan kelompok, bimbingan kelompok, dan kegiatan-kegiatan
lainnya yang bersifat kelompok. Selain dilakukan melalui kegiatan yang bersifat
kelompok, kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan pula melalui kegiatan
mandiri, misalnya seorang siswa diberi tugas untuk mengkaji buku, mengunjungi
nara sumber atau mengunjungi suatu tempat tertentu untuk kepentingan

pembelgjaran dan pengembangan diri siswaitu sendiri.

Selain kegiatan diluar kelas, dalam hal-hal tertentu kegiatan pengembangan diri
bisa sgja dilakukan secara klasikal dalam jam efektif, namun seyogyanya hal ini
tidak dijadikan andalan, karena bagaimanapun dalam pendekatan klasikal

kesempatan siswa untuk dapat mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai
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dengan kebutuhan, bakat, dan minatnya relatife terbatasi. Hal ini tentu sgja akan
menjadi kurang relevan dengan tujuan dari pengembangan diri itu sendiri

sebagaimana tersurat dalam rumusan tentang pengembangan diri di atas.

Dibandingkan dengan kuriulum sebelumnya, dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan terjadi pengurangan jumlah jam efektif setigp minggunya, namun
dengan adanya pengembangan diri maka sebetulnya aktivitas pembelgjaran diri
siswa tidaklah berkurang, siswa jusru akan lebih disibukkan lagi dengan berbagai
kegiatan pengembangan diri yang memang lebih bersifat ekspresif, tanpa
“terkerangkeng” di dalam ruangan kelas.

Kegiatan pengembangan diri harus memperhatikan prinsip keragaman individu.
Secara psikologis setigp siswa memiliki kebutuhan, bakat dan minat serta
karakteristik lainnya yang beragam. Oleh karena itu, bentuk kegiatan

pengembangan diri pun seyogyanya dapat menyediakan beragam pilihan.

Ha yang fundamental dalam kegiatan Pengembangan Diri bahwa pelaksanaan
pengembangan diri harus terlebih dahulu di awali dengan upaya untuk
mengidentifikasi kebutuhan, bakat dan minat, yang dapat dilakukan melalui teknis
tes (tes kecerdasan, tes bakat, tes minat dan sebagainya) maupun non tes (skala

sikap, inventori, observasi, studi dokumenter, wawancara dan sebagainya)

Dalam hal ini, peranan bimbingan dan konseling menjadi amat penting, melalui
kegiatan aplikasi instrumentasi data dan himpunan data, bimbingan dan konseling
seyogyanya dapat menyediakan data yang memada tentang kebutuhan, bakat,
minat serta karakteristik peserta didik lainnya. Data tersebut menjadi bahan dasar

untuk penyelenggaraan pengembangan diri di sekolah, baik melalui kegiatan yang
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bersifat temporer, kegiatan ekstrakurikuler, maupun melalui, maupun melalui

layanan bimbingan dan konseling itu sendiri.

Namun harus diperhatikan pula bahwa kegiatan Pengembangan Diri tidak identik
dengan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling tetap harus
ditempatkan sebagai bagian integral dari sistem pendidikan di sekolah dengan
keunikan karakteristik pelayanannya. Terkait dengan penyelenggaraan bimbingan
dan konseling di sekolah kemungkinan besar akan menggunakan konsep baru
menggantikan pola 17 yang selama ini diterapkan. Ke depannya kemungkinan
akan digunakan konsep baru yang lebih dikenal sebutan bimbingan dan konseling
komprehensif dan Pengembangan (Developmental and Comprehensive and
Counseling), dimana layanan bimbingan dan konseling lebih bersifat menyeluruh
(guidance for all) dan tidak lagi terfokus pada pendekatan klinis (clinical atau
therapeutical approach) akan tetapi lebih mengutamakan pendekatan

pengembangan (devel opmental approach)

Daam hal ini, Sofyan S. Willis (2005) mengemukakan perbedaan dari kedua
pendekatan tersebut adalah :
1. Pendekatan Pengembangan :

Bersifat Pedagogis

Melihat potens klien (siswa)

Berorientas pengembangan potens positif klien (siswa)
Menggembirakan klien (siswa)

Diaog konselor menyentuh klien (siswa), klien (siswa) terbuka

-~ o o 0 T o

Bersifat humanistic-religius
g. Klien (siswa) sebagai subyek memegang peranan, memutuskan tentang

dirinya.
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h. Konselor hanya membantu dan memberi alternative-alternatif

2. Pendekatan Klinis (Model lama)

Bersifat klinis

Melihat kelemahan klien

Berorientasi pemecahan masalah klien (siswa)
Konselor serius

Klien (siswa) sering tertutup

-~ o o 0 T @

Dialog menekan perasaan klien
g. Klien sebagai obyek

Dengan demikian, layanan bimbingan dan konseling yang memiliki fungsi
pengembangan, seperti layanan pembelgaran, penempatan dan bimbingan
kelompok kiranya perlu lebih dikedepankan dan ditingkatkan lagi dari segi

frekuensi maupun intensitas pelayanannya.

B. Tinjauan Tentang Kenakalan Remaja dan Per masalahannya

1. Pengertian Kenakalan Remaja

Remaja merupakan individu yang sedang berada pada masa peralihan dari masa
anak-anak menuju masa dewasa dan ditandai dengan perkembangan dari aspek
fisik, psikis dan sosial dengan batasan usia antara 10-24 tahun dan belum terikat

oleh perkawinan.

Menurut Hurlock (1981) remaja adalah mereka yang berada pada usia 12-18
tahun. Monks, dkk (2000) memberi batasan usia remga adalah 12-21 tahun.
Menurut Stanley Hall (dalam Santrock, 2003) usia remaja berada pada rentang 12-
23 tahun. Berdasarkan batasan-batasan yang diberikan para ahli, bisa dilihat

bahwa mulainya masa remaja relatif sama, tetapi berakhirnya masa remaja sangat
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bervariasi. Bahkan ada yang dikenal juga dengan istilah remaga yang

diperpanjang, dan remaja yang diperpendek.

Pada dasarnya kenakalan remaja menunjuk pada suatu bentuk perilaku remaja
yang tidak sesuai dengan norma-norma yang hidup di dalam masyarakatnya.
Kartini Kartono (1998 : 93) mengatakan remgja yang naka itu disebut pula
sebagal anak cacat sosial. Mereka menderita cacat mental disebabkan oleh
pengaruh sosial yang ada ditengah masyarakat, sehingga perilaku mereka dinilai

oleh masyarakat sebagai suatu kelainan dan disebut “kenakalan”.

Dalam bakolak inpres no : 6/1977 buku pedoman 8, dikatakan bahwa kenakalan
remgja adalah kelainan tingkah laku / tindakan remaja yang bersifat anti sosial,
melanggar norma sosial, agama serta ketentuan hukum yang berlaku dalam
masyarakat.

Singgih D. Gumarso (1988 : 19), mengatakan dari segi hukum kenakalan remaja
digolongkan dalam dua kelompok yang berkaitan dengan norma-norma hukum
yaitu :

1. Kenakalan yang bersifat amoral dan sosia serta tidak diantar dalam
undang-undang sehingga tidak dapat atau sulit digolongkan sebagai
pelanggaran hukum ;

2. Kenakadan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan seperti
mengendarai mobil tanpa SIM, mengambil barang orang tuatanpaizin

3. Kenakaan khusus seperti penyalahgunaan narkotik, hubungan seks diluar

nikah, pemerkosaan dlil.
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Tentang normal tidaknya perilaku kenakalan atau perilaku menyimpang, pernah
dijelaskan dalam pemikiran Emile Durkheim ( dalam Soerjono Soekanto, 1985 :
73). Bahwa perilaku menyimpang atau jahat kalau ada batas-batas tertentu
dianggap sebagai fakta sosial yang normal dalam bukunya “ Rules of Sociological
Method” dalam batas-batas tertentu kenakalan adalah normal karena tidak
mungkin menghapusnya secara tuntas, dengan demikian perilaku dikatakan
normal sgjauh perilaku tersebut tidak menimbulkan keresahan dalam masyarakat,
perilaku tersebut terjadi dalam batas-batas tertentu dan melihat pada sesuatu
perbuatan yang tidak disenggja. Jadi kebalkan dari perilaku yang dianggap normal
yaitu perilaku nakal/jahat yaitu perilaku yang disengaja meninggalkan keresahan

pada masyarakat.

Kenakalan remaja (Juvenile Delinquence) adalah merujuk kepada perbuatan dan
aktifiti remaja yang berlawanan dengan norma-norma masyarakat, undang-undang
Negara dan agama, seperti mencuri, merampok, merogol, berzina, membunuh,
managih dadah, durhaka terhadap ibu dan bapak dan masih banyak lagi.
Perbuatan remaja dikatakan nakal karena dianggap belum matang, belum dewasa
dan perbuatan jenayah yang mereka lakukan tidak dikenakan hukuman berat.
Hukuman yang dijatuhkan kepada mereka ialah remaja itu ditempatkan di pusat-

pusat pemulihan akhlak dan diberi pendidikan khas.

Kenakalan remaja biasa disebut dengan istilah Juvenile berasa dari bahasa latin
Juvenilis, yang artinya anak-anak, anak muda, cirri karekteristik pada masa muda,
sfat-sifat khas pada periode remaja, sedangkan delinguent berasal dari bahasa

latin “delinguere” yang berarti terabaikan, mengabaikan, yang kemudian diperluas
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artinya menjadi jahat, nakal, anti sosial, kriminal, pelanggar aturan, pembuat
rebut, pengacau, peneror, durjana, dan lain sebagainya. Juvenile delinguency atau
kenakalan remga adalah perilaku jahat atau kenakalan anak-anak muda,
merupakan gejala sakit (patologis) secara sosia pada anak-anak dan remaja yang
discbabkan oleh suatu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka
mengembangkan bentuk prilaku yang menyimpang. Menurut Kartono (2003)
istilah kenakalan remaja mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku
yang tidak dapat diterima sosial sampa pelanggaran status hingga tindak

kriminal.

2. Permasalahan Kenakalan Remaja

Berbicara mengenai masalah remgja tidak akan habisnya. Saat ini generasi muda
khususnya remaja, telah digembleng berbagai disiplinilmu. Hal itu tak lain adalah
persigpan mengemban tugas pembangungan pada masa yang akan datang, masa
penyerahan tanggung jawab dari generas tua ke generas muda. Sudah banyak
generas muda yang menyadari peranan dan tanggung jawabnya terhadap negara
di masa yang akan datang. Tetapi, dibalik semua itu ada sebagian generasi muda

yang kurang menyadari tanggung jawabnya sebagai generasi penerus bangsa.

Disatu pihak remaja berusaha berlomba-lomba dan bersaing dalam menimbailmu,
tetapi dilain pihak remaja berusaha menghancurkan nilai-nilai moralnya sebagai
manusia. Hal ini sangat memprihatinkan bagi kita semua. Memang tingkah laku
mereka hanyalah merupakan masalah kenakalan remaja, tetapi lama-kelamaan

menuju suatu tindakan kriminalitas yang sangat meresahkan.
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Kenakalan remgjaitu harus diatasi, dicegah dan dikendalikan sedini mungkin agar
tidak berkembang menjadi tindak kriminal yang lebih besar yang dapat merugikan

dirinya sendiri, lingkungan masyarakat dan masa depan bangsa.

Masalah remaja sebagal usia bermasalah. Setiap periode hidup manusia punya
masalahnya sendiri-sendiri, termasuk periode remga. Remaja seringkali sulit
mengatasi masalah mereka. Ada dua alasan hal itu terjadi, yaitu : pertama; ketika
masih anak-anak, seluruh masalah mereka selalu diatasi oleh orang-orang dewasa.
Ha inilah yang membuat remga tidak mempunya pengalaman dalam
menghadapi masalah. Kedua; karena remagja merasa dirinya telah mandiri, maka

mereka mempunyai gengsi dan menolak bantuan dari orang dewasa.

Remaja pada umunya mengalami bahwa pencarian jati diri atau keutuhan diri itu
suatu masalah utama karena adanya perubahan-perubahan sosial, fisiologi dan
psikologis di dalam diri mereka maupun di tengah masyarakat tempat mereka
hidup. Perubahan-perubahan ini dipergencar dalam masyarakat kita yang semakin

kompleks dan berteknologi modern.

Arus perubahan kehidupan yang berjalan amat cepat cenderung membuat individu
merasa hanya seperti sebuah sekrup dalam mesin raksasa daripada seorang
makhluk utuh yang memiliki di dalam dirinya suatu keyakinan akan identitas dir

sebagal seorang pribadi.

Adapun masalah yang dihadapi remaja masakini antaralain :

a. Kebutuhan akan figur teladan
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Remagja jauh lebih mudah terkesan akan nilai-nilai luhur yang
berlangsung dari keteladanan orang tua mereka daripada hanya sekedar

nasihat - nasihat bagus yang tinggal hanya kata— kata indah.

b. Sikap apatis

Sikap apatis meruapakan kecenderungan untuk menolak sesuatu dan
pada saat yang b ersamaan tidak mau melibatkan diri di dalamnya.
Sikap apatis ini terwujud di dalam ketidakacuhannya akan apa yang

terjadi di masyarakatnya.

c. Kecemasan dan kurangnya hargadiri

Kata stress atau frustasi semakin umum dipakai kalangan remaja.
Banyak kaum muda yang mencoba mengatasi rasa cemasnya dalam
bentuk “pelarian” (memburu kenikmatan lewat minuman keras, obat

penenang, seks dan lainnya).

d. Ketidakmampuan untuk terlibat

Kecenderungan untuk mengintelektualkan segala sesuatu dan pola
pikir ekonomis, membuat para remaga sulit melibatkan diri secara
emosiona maupun efektif dalam hubungan pribadi dan dalam
kehidupan di masyarakat. Persahabatan dinilai dengan untung rugi atau

malahan dengan uang.

e. Perasaantidak berdaya
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Perasaan tidak berdaya ini muncul pertama-tama karena teknologi
semakin menguasai gaya hidup dan pola berpikir masyarakat modern.
Teknologi mau tidak mau menciptakan masyarakat teknokratis yang
memaksa kita untuk pertama-tama berpikir tentang keselamatan diri
kita di tengah-tengah masyarakat. Lebih jauh remaja mencari “jalan
pintas”, misalnya menggunakan segala cara untuk tidak belajar tetapi

mendapat nilai baik atau ijasah.

f.  Pemujaan akan pengalaman

Sebagian besar tindakan-tindakan negatif anak muda dengan
minumam keras, obat-obatan dan seks pada mulanya berawal dari
hanya mencoba-coba. Lingkungan pergaulan anak muda dewasa ini

memberikan pandangan yagn keliru tentang pengalaman.

Bentuk —bentuk dari permasalahan kenakalan remagjaantaralain :

a Anak -anak muda yang berasal dari golongan orang kaya yang
biasanya memakain pakaian yang mewah, hidup hura-hura dengan
pergi ke diskotik merupakan gaya hidup mewah yang tidak selaras
dengan kebiasaan adat timur.

b. Di sekolah, misalnya dengan melanggar tata tertib sekolah seperti
bolos, terlambat masuk kelas, tidak mengerjakan tugas dan lain
sebagainya.

c. Ngebut, yaitu mengendarai mobil atau motor ditengah-tengah
keramaian kota dengan kecepatan yang melampaui batas maksimum

yang dilakukan oleh para pemuda bel asan tahun.
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d. Membentuk kelompok (genk) anak muda yang tingkah lakunya sangat
menyimpang dengan norma yang berlaku di masyarakat, seperti

tawuran antar kelompok.

Kenakalan diatas yang dijadikan ukuran kenakal an remaja dalam penelitian.

Mengingat banyaknya permasalahan kenakalan remaga saat ini, maka peranan
konselor terhadap proses pengembangan diri  dalam menanggulangi kenakalan
remagja sangat diperlukan. Dengan bimbingan dan layanan yang diberikan oleh
konselor pendidikan diharapkan mampu menyelesailkan permasalahan kenakalan

remaja yang terjadi pada zaman yang modern saat ini.

C. Kerangka pemikiran

Manusia adalah makhluk hidup yang membutuhkan manusia disekitarnya.
Sebagai makhluk sosial, manusia selalu melakukan interaksi dengan makhluk
lainnya. Karena manusia selalu tergantung dengan makhluk yang lainnya.
Menurut Soerjono Soekanto (1990: 61) bahwa interaksi sosial merupakan syarat
utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-
hubungan sosiad yang dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang

perorangan dengan kelompok manusia.

Dalam kehidupan, interaksi yang dilakukan oleh manusia dikarenakan adanya
komunikasi dan proses sosia yang terjadi. Setigp manusia selau melakukan
proses sosidlisasi dalam kehidupannya. Seperti halnya orang dewasa yang telah
dulu melakukan interaksi sosial dalam kehidupan mereka, remajapun melakukan

hal yang sama.
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Konselor pendidikan adalah konselor yang bertugas dan bertanggung jawab
memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik di satuan
pendidikan. Konselor pendidikan harus menjalankan peranannya dalam
memberikan proses konseling yang di dalamnya terdapat pelayanan dalam proses
pengembangan diri.

Kenakalan remaja merupakan bentuk perilaku menyimpang yang dialami oleh
remagja dalam periodenya masing-masing yang perlu mendapat perhatian dari
semua pihak. Termasuk konselor pendidikan. Beberapa bentuk permasalahan
kenakalan remaja misalnya pergi ke diskotik, bolos, terlambat masuk kelas, tidak
mengerjakan tugas, ngebut di jalanan dan membentuk kelompok (Genk) anak
muda yang tingkah lakunya sangat menyimpang dengan norma yang berlaku di

masyarakat.

Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada remaga untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan
minat. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan di bimbing oleh konselor,
guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan
ekstrakurikuler. Kegitan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan
konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosia,
belgjar, dan pengembangan karir peserta didik sehingga masalah kenakalan
remaja pun dapat di tekan jumlahnya.

Konselor pendidikan dituntut mampu memberikan pelayanan terhadap proses
pengembangan diri terutama terhadap proses pengembangan diri siswa disekolah
agar para siswa tidak terlibat kenakalan remaja yang dapat diidentifikas melalui

kebutuhan, bakat dan minat.
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